
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Percaya kepada Hari Akhirat merupakan salah satu rukun iman yang harus 

diyakini oleh setiap muslim. Al-Qur‟an menjelaskan bahwa akhirat a alah hari 

 imana manusia akan men apatkan hukuman atau kenikmatan  sesuai  engan 

amal perbuatann a ketika hi up  i  unia   alam surah al-Q ri‟ah  isebutkan 

bahwa akhirat akan diawali dengan terjadinya kiamat, dimana keadaan manusia 

seperti kupu-kupu yang bertebangan, gunung bagaikan bulu-bulu yang 

berhamburan dan saling bertabrakan dan seisi dunia musnah. Manusia diliputi 

kepanikan dan ketakutan luar biasa menghadapi hari itu. Kemudian manusia akan 

dibangkitkan kembali di hari penentuan untuk mempertanggungjawabkan 

perbuatannya ketika masih di dunia di hapadapan Allah swt.1 

 Semua makhluk, baik golongan jin maupun manusia akan digiring ke 

Padang Mahsyar. Mereka digiring sesuai dengan amal perbuatan yang mereka 

lakukan ketika masih hidup di dunia. 2 Semua hanya memikirkan dirinya sendiri 

karena keadaan dan suasana yang sangat berat.3 Makhluk yang berkumpul saling 

berdesak-desakan untuk menunggu pengadilan akhirat. Kemudian didekatkan 

matahari di atas kepala yang jaraknya kira-kira “dua tombak” sehingga menetes 

keringat dan menggenangi tubuh mereka. Masing-masing mengharapkan 

                                                                 
1
 S. Royani Marhan, Kiamat dan Akhirat, (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 3.  

2
 S. Royani Marhan, Kiamat dan Akhirat … , 79. 

3
 „Abasa; 80: 37. 
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pertolongan dari para Nabi dan para Rasul, tetapi hanya Nabi Muhammad Saw. 

yang di izinkan oleh Allah swt. memberikan s afa‟at.4 

 S afa‟at merupakan salah satu permasalahan kehidupan akhirat yang 

masih menjadi polemik para teolog dan filsof muslim sejak dahulu.5 Namun di 

masa-masa sekarang ini, mucul sekelompok aliran yang menentang kesepakatan 

tersebut dengan menebarkan sejumlah isu yang dapat membuat sebagian orang 

meragukan realitas s afa‟at ini. 

Sebagian masyarakat masih sangat rancu memahami konsep s afa‟at, 

sehingga penjelasan dan penjabaran tentang konsep ini menjadi sangat penting. 

Apabila ada kesalahpahaman dalam mengartikan sebuah konsep, khususnya 

mengenai masalah aqidah,  konsekwensinya bisa fatal dapat menjerumuskan 

seseorang kedalam kemusyrikan.  

Seorang filsuf sekaligus penulis terkenal bernama Dr. Musthafa Mahmud 

baru-baru ini membicarakan seputar s afa‟at di hari kiamat. Menurut beliau, 

seorang muslim yang melakukan perbuatan munkar dan melanggar larangan-

larangan Allah tidak akan mendapatkan s afa‟at dari Rasulullah Saw. karena hal 

tersebut dapat menghapus sifat adil Allah. Padahal dengan sifat adil-Nya, Dia 

akan membalas perbuatan manusia sesuai dengan amalannya masing-masing. 

Beliau juga mengingkari adanya asy-Syafaa‟ahul‟uzmaa (S afa‟at yang agung) 

sebagai maksud dari kalimat al-Maqaamam-Mahmuud dalam surah al-Isra‟ [17 ]: 

79.  

                                                                 
4
 Imam al-Ghazali, Misteri Kehidupan Abadi Setelah Kiamat, (Bandung: Sega Arsy, 

2007), hlm. 118.  
5
 Ahmad Taufik, Negri Akirat, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), Cet. 1, 

hlm. 189. 
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َّيْلََِوَمِهََ ذََْالل اَرَبُّكَََيبَعَْثكََََأنَََْعَسَىَلكََََواَفلِةَ ََبِهََِفتَهَجََّ  مَحْمُىد اَمَقاَم 

“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu 

sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat 

kamu ke tempat yang Terpuji.” 

Menurutnya al-Maqaamam-Mahmuud bukanlah s afa‟at, melainkan hanya 

sebatas kabar gembira.6 Selain pendapat beliau, ada juga pendapat lain yang 

membenarkan adanya s afa‟at. Namun, mereka masih memperdebatkan bentuk-

bentuk dari s afa‟at, apakah diberikan kepada pelaku dosa besar atau justru 

diberikan untuk orang-orang yang taat. Seperti halnya kaum Mu‟tazilah yang 

sepakat bahwa s afa‟at Rasulullah hanya diperutukan bagi orang-orang yang taat 

dan bukan untuk para pelaku maksiat, dan beliau tidak memberikan s afa‟at 

kepada orang yang memang berhak di siksa.7  

Disisi lain al-Qo hi „I a h mengatakan  “Ma zhab Ahlus-Sunnah 

menyatakan kebenaran s afa‟at secara rasional, dan wajib adanya berdasar wahyu 

yang sharih  dan hadis mutawatir yang membenarkan adanya s afa‟at di Hari 

Akhir bagi orang-orang mukmin pelaku dosa. Pendapat ini juga disepakati oleh 

para ulama salaf.8 Begitupun dengan Imamiah mengatakan bahwa Rasulullah 

akan memberikan s afa‟atnya pada hari Akhir kepada pelaku dosa besar di antara 

umatnya, dan bahwa Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib juga akan memberikan 

s afa‟atnya kepada para pelaku dosa besar di antara pengikutnya, demikian pula 

                                                                 
6
 Yusuf al-Qaradhawi, Fatwa Fatwa Kontemporer, Alih Bahasa: Abdul Hayyie al-

Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 282-284.   
7
 Ja‟far Subhani  Mafahim al-Qur‟an bab Al-Syafa‟ah, Alih Bahasa: Ahsin Muhammad, 

(Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), hlm. 11.  
8
 Ja‟far Subhani, Mafahim al-Qur‟an bab al-S afa‟ah      17. 
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dengan para imam dari keluarga imam dari keluarga Muhammad. Melalui s afa‟at 

mereka ini Allah menyelamatkan banyak orang berdosa.9 

Deskripsi tafsiriy tentang s afa‟at banyak diperbincangkan oleh para 

mufassir menjadi salah satu yang menarik untuk dikaji. Salah satunya adalah tafsir 

al-Thabari, sebagaimana diketahui bahwa tafsir al-Thabari ini adalah tafsir 

pertama yang ada dalam khazanah tafsir. Tafsir al-thabari adalah tafsir yang 

komprehenshif sehingga menjadi rujukan bagi para mufasir selanjutnya. Ibnu 

Taimiyyah pun pernah ditanya tentang tafsir apa yang lebih dekat kepada al-

Qur‟an  an sunnah? Ia menjawab bahwa tafsir al-Thabari adalah yang paling 

otentik.10  

Orang yang berhak menerima s afa‟at adalah yang di kehendaki oleh 

Allah swt. dan tidak ada s afa‟at bagi seseorang melainkan Allah telah 

mengizinkannya, baik melalui Rasul-Ku, atau wali-Ku, atau melalui orang-orang 

 ang ta‟at pa aku 11 S afa‟at dari Allah swt. tidak akan dimiliki oleh orang kafir, 

ketika hari akhir datang s afa‟at pun menghampiri orang orang yang bertaqwa, 

yaitu orang yang ketika di dunianya mengimani kepada Allah swt., membenarkan 

kenabian, dan mematuhi segala perintahnya. Dalam riwayat yang lain lebih 

disebutkan Syahadat.12   

Ada yang menarik dalam penafsiran Ibnu Jarir al-Thabari dimana dalam 

satu riwayat disebutkan “Sesungguhnya ummatku akan masuk surga dengan 

                                                                 
9
 Ja‟far Subhani, Mafahim al-Qur‟an bab al-S afa‟ah      14. 

10
 Thaheem Ushama, Metodologi Tafsir Kajian Kritis, Objektif dan Komprehensif, 

(Jakarta: Riora Cipta, 2000), hlm. 68. 
11

 Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami al-Bayan „an al-Qur‟an, (Dar al-Hijr : 2001), 

jilid  5, hlm. 395. 

 
12

 Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami al-Bayan „an al-Qur‟an,....  Jilid  18, hlm. 255. 
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syafa‟at dari Allah, kebanyakan dari Bani Tamim, adapun yang menyaksikan 

syafa‟at itu 70 dari ahlu bait.”13 Lalu saran dari M. Fahruddin dalam Tesisnya 

menginginkan adanya  penelitian lebih lanjut dari tafsir klasik. Dari permasalah 

diatas tulisan ini akan mengkaji tentang s afa‟at dengan menggunakan tafsir 

klasik pertama yaitu Jami al-Bayan „an al-Qur‟an atau lebih dikenal dengan tafsir 

al-Thabari. Adapun judul yang diangkat dalam skripsi ini adalah “SYAFA’AT 

DALAM AL-QUR’AN  (Suatu kajian atas tafsir al-Thabari)” 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana diketahui bahwa al-Qur‟an men ebut tentang s afa‟at 

kurang lebih 26 ayat. Oleh karena itu untuk menghindari bias permasalahan yang 

akan dibahas, maka perlu adanya batasan masalah dari sekian masalah yang ada. 

Dengan demikian, maka masalah-masalah pokok yang akan dibahas dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 Bagaimana konsep s afa‟at dalam al-Qur‟an menurut tafsir al-Thabari? 

1. Bagaimana definisi s afa‟at? 

2. Apa saja macam-macam s afa‟at? 

3. Siapa yang memberi dan yang diberi s afa‟at? 

C. Tujuan Penelitian 

 Dengan rumusan masalah di atas, penulis akan mencoba meneliti lebih 

dalam tentang s afa‟at terkhusus pada Tafsir al-Thabari. Adapun tujuan lain yaitu 

penulis uraikan sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengertian s afa‟at dalam tafsir al-Thabari. 

                                                                 
13

 Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami al-Bayan „an al-Qur‟an,.... Jilid  18, hlm. 256. 
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2. Mengetahui macam-macam s afa‟at dalam tafsir al-Thabari. 

3. Mengetahui siapa yang memberi dan yang diberi s afa‟at s afa‟at tafsir al-

Thabari.  

D. Tinjauan Pustaka 

Pertama, buku  ang  itulis oleh S aikh Ja‟far Subhani  ang berju ul 

“Tentang Dibenarkannya Syafa‟at dalam Islam” membahas pendapat para ulama 

tentang s afa‟at, s afa‟at dalam al-Qur‟an  hakikat s afa‟at, dampak dari s afa‟at, 

permasalahan seputar s afa‟at, s afa‟at dalam sastra arab dan s afa‟at dalam 

hadits. 

Kedua, jurnal karya Ermagustina dengan judul “Problema Syafaat di 

Akhirat Menurut Mutakalimin” Jurnal Al-Aqidah, Volume 8, Edisi 1, Tahun 

2016. Menjelaskan pendapat para mutakallimin mengenai s afa‟at di akhirat. 

Diantaranya, aliran Muktazilah yang menafikan s afa‟at, berdasarkan kepada 

prinsip ajarannya tentang wa‟ad wa wa‟id, kemu ian aliran As ‟ari ah  ang 

menetapkan adanya s afa‟at di akhirat dengan izin dan ridha  Allah swt. dan 

aliran salafiah yang menyakini bahwa masalah ini diserahakan  kepada Allah swt. 

saja kita tidak perlu mengetahui hakikatnya.14 

Ketiga, skripri karya Untung Tri Winarso “Hadis-Hadis tentang Syafa‟at 

Studi Ma‟ani Hadis”. Tahun 2004, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin 

IAIN Yogyakarta. Menjelaskan konsep s afa‟at yang terdapat dalam hadits di 

bagi menjadi dua kategori. Pertama, s afa‟at Nabi Muhamma   S afa‟at ini 

terbagi menjadi tiga jenis, yaitu s afa‟at Nabi ketika masih hidup di dunia, 

                                                                 
14

 Ermagustina  ”Problema S afaat  i Akhirat Menurut Mutakalimin” Jurnal Al-Aqidah 

8, 1 (2016), hlm.92. 
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syafa‟at Nabi ketika  i pa ang Mahs ar (S afa‟at Kubra)  an s afa‟at al-„U zma  

Kedua, ialah s afa‟at yang diberikan oleh selain Nabi, di antaranya orang shalih, 

s afa‟at syuhada, s afa‟at sesama muslim. 

Keempat, skripsi karya Solehudin Wahja, “Syafa‟at dalam perspektif 

hadis”. Tahun 2011, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung. Beliau memaparkan, sesungguhnya s afa‟at itu ada dan 

akan terjadi kelak di akhirat dan s afa‟at seluruhnya bersumber kepada Allah swt. 

Allah dapat menganugrahkan apa saja dan kepada siapa saja menurut kehendak-

Nya. Maka dengan kemutlakan dan kekuasaannya Allah berkenan 

menganugrahkan kewenangan memberi s afa‟at kepada para Nabi dan para 

hamba lainya yang shaleh. S afa‟at bukan lain adalah  o‟a  alam pengertian 

sebagai orang yang meminta s afa‟at kepada Rasulullah SAW, hanya minta 

supaya beliau sudi menolongnya dengan turut memohon kepada Allah swt. agar 

Allah berkenan mengabulkan permohonan orang itu.15 

Kelima, Skripsi karya Binti Latifah, “Syafa‟at menurut fakhr Al-Din Al-

Razi Dalam Tafsir Mafatih Al-Gaib”. Tahun 2003, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas 

Ushuluddin Institut Agama Islam Negri Sunan Kalijaga Jogjakarta. Menjelaskan 

secara komprehensif pandangan al-Razi mengenai s afa‟at. Al-Razi 

mengilustrasikan proses turunnya s afa‟at, yaitu seorang hamba Allah swt. yang 

awam pasti akan mendapatkan rahmat Allah swt. walaupun dalam kesiapannya 

memerlukan perantara yaitu Nabi Muhammad Saw. dan s afa‟at bisa terjadi 

karena izin dan ridha Alla swt. al-Razi mengkhususkan orang berdosa besar yang 

                                                                 
15

 Solehu in Wahja  “S afa‟at  alam perspektif ha is”  Skripsi, UIN Sunan Gunung 

Djati,Bandung (2011), hlm. 92. 
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disebut fasiq sebagai penerima s afa‟at, dengan menentang ideologi Mu‟tazilah 

dan menguatkan ideologi Sunni.16 

Keenam, skripsi karya Priyanti Handayani “Penafsiran Syafa‟at menurut 

Al-Zamakhsyari dalam Tafsir Al-Kasysyaf”. Tahun 2008, Jurusan  Tafsir Hadis 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta. Menjelaskan 

s afa‟at itu tidak diberikan kepada pelaku dosa besar, karena menurutnya 

seseorang tidak dapat menanggung hak orang lain. S afa‟at sendiri mempunyai 

beberapa makna  iantaran a a alah  o‟a  an permohonan  pertolongan   an juga 

pengharapan. 17 

Ketujuh, tesis karya M.Fahruddien “Syafaat dalam Al-Qur‟an Suatu 

Kajian atas Tafsir Al-Maraghi”. Tahun 2017, Program Studi Ilmu al-Qur‟an  an 

Tafsir Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negri Surakarta. Beliau hanya 

mengkaji salah seorang mufassir modern yang sudah tentu jauh dari 

kesempurnaan, dan menyarankan agar ada peneliti lain yang mengkaji masalah 

s afa‟at ini dari mufassir klasik.18 

Dengan demikian pada penelitian ini penulis akan mengungkap bagaimana 

konsep s afa‟at menurut mufasir klasik. 

 

                                                                 
16

 Binti Latifah  “S afa‟at menurut fakhr Al-Din Al-Razi Dalam Tafsir Mafatih Al-Gaib”  

Skripsi, IAIN Sunan Kalijaga (2003), hlm. 118.  
17

 Pri anti Han a ani  “Penafsiran S afa‟at menurut Al-Zamakhsyari dalam Tafsir Al-

Kas s af”  Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2008), hlm. 88. 
18

 M Fahru  ien  “S afaat  alam Al-Qur‟an Suatu Kajian atas Tafsir Al-Maraghi”  

Skripsi, IAIN Surakarta (2017), hlm. 122. 
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E. Kerangka Teori 

Untuk memudahkan penulis dalam membahas tentang ayat-ayat S afa‟at, 

penulis akan memaparkan pendapat para ahli tentang s afa‟at. 

Menurut T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, s afa‟at yaitu  memohon dibebasakan 

dari dosa dan kesalahan seseorang. Orang yang diterima s afa‟atnya dinamai 

mus affa‟  an  ang menerima s afa‟at  inamakan mus affi‟ se ang istis fa‟  

menurut Ash Shiddieqy mengutip dari al-Hafid dalam al-Fath, bermakna meminta 

kepada seseorang agar memberi s afa‟at kepada kita atau memohonkan kepada 

yang berwajib agar kesalahan kita diampuni.19 

Menurut tim ahli ilmu tauhid, s afa‟at adalah َ َالالخيْرَللِغير  Meminta) سُؤَ

kebaikan untuk orang lain). Dengan kata lain, berpihak atau bergabung kepada 

orang lain sebagai penolongnya, dan sebagai orang yang meminta kebaikan 

untuknya. Sedangkan yang lebih banyak dipergunakan dalam hal ini adalah 

bergabungnya orang-orang yang lebih tinggi derajat dan martabatnya kepada 

orang lebih rendah. Termasuk s afa‟at adalah doa seseorang untuk saudaranya 

dan permohonanya kepada Allah agar menuntun saudaranya kepada kebenaran, 

atau agar menolak darinya segala marahabahaya, atau agar mengampuni segala 

dosanya, baik itu dilakukan di dunia dari orang untuk orang yang meninggal 

maupun pada hari kiamat nanti.20  

 Menurut Moh. Abdai Rathomy, s afa‟at itu artinya pertolongan, yaitu  

memohonkan kepa a Allah Ta‟ala agar seluruh umat manusia diberi kebaikan 

                                                                 
19

. T.M. Hasbi AshShiddieqy, Al-Islam, jilid 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), hlm. 394.  
20

. Tim Ahli Tauhid, Ilmu Tauhid  (Jakarta: Darul Haq, 1998), hlm. 142.  
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atau pengampunan. S afa‟at itu termasuk dalam golongan doa yang mustajab atau 

yang dikabulkan.21 

 Menurut Sayyid Sabiq, s afa‟at adalah memohonkan kepada Allah untuk 

kebaikan para manusia di akhirat.22 

 Dari semua teori di atas penulis menyimpulkan bahwa s afa‟at adalah 

permohonan kebaikan kepada Allah baik untuk dirinya maupun orang lain yang 

hanya orang yang telah diberi izin oleh Allah lah yang berhak mendapat s afa‟at. 

F. Metode Penelitian 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengertian yang lebih mendalam 

tentang suatu gejala, fakta atau realita yang dapat dipahami apabila ditelusuri 

secara mendalam dan tidak terbatas pada pandangan di permukaanya saja.23 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penulisan kepustakaan (Library 

Research), yaitu dengan memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 

memperoleh data penelitian.24 Seperti buku, catatan, manuskrip, 

majalah, Koran dan dokumen lainnya. 

 

 

 

                                                                 
21

. Moh. Abdai Rathomy, Inilah Hari Pembalasan (Kiamat), (Bandung:  PT al-Ma‟arif, 

1978), hlm. 94.  
22

. Sayid Sabiq, Aqidah Islam, (Bandung: CV. Dipenogoro, 1993), hlm. 450.  
23

 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Grasindo, ), hlm. 2. 
24

 Mestika Zed,  Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), hlm. 2.  
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2. Sumber Data 

a. Primer 

 ata primer a alah Tafsir Jami‟ al-Bayan fi Tafsir al-Qur‟an  

a. Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah diterbitkan yaitu berupa 

jurnal, buku, artikel. Data yang diambil oleh peneliti ialah jurnal, buku, 

dan artikel yang berhubungan dengan penelitian. 

3. Pendekatan 

Adapun pendekatan yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan meto e mau hu‟i  Yaitu menghimpun seluruh a at al-

Qur‟an yang memiliki kesatuan makna atau maksud yang sama dalam 

arti sama-sama membicarakan satu topik masalah  kemudian 

menyusunnya secara kronologis serta sebab turunnya ayat tersebut.25 

Metode ini diyakini dapat mengeliminasi gagasan subyektif penafsir. 

Sebab, ayat satu dengan ayat lainnya yang terkait dengan tema dapat 

didialogkan seraca kritis, sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

relatif obyektif.26 

Langkah-langkah  alam meto e mau hu‟i yang dipaparkan 

oleh Abd al-Hayy al-Farmawai dan Musthafa Muslim ialah: 

1) Memilih dan menetapkan topik (objek) kajian yang akan dibahas 

berdasarkan ayat-ayat al-Qur‟an  

                                                                 
25

 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu‟i, Terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 1994), Cet 1, Hlm. 36. 
26

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 

2015), hlm. 58.  
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2) Mengumpulkan atau menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an  ang membahas 

topik atau objek tersebut. 

3) Mengurutkan tertib-turunnya ayat-ayat itu berdasarkan waktu atau 

masa penurunannya.  

4) Mempelajari penafsiran ayat-ayat yang telah dihimpun itu dengan 

penafsiran yang memadai dan mengacu pada kitab-kitab tafsir yang 

ada dengan mengindahkan ilmu munasabah dan hadis. 

5) Menghimpun hasil penafsiran di atas sedemikian rupa untuk kemudian 

mengistinbathkan unsur-unsur asasi darinya. 

6) Mufassir mengarahkan pembahasan pada tafsir al-Ijmali (global) 

dalam pemaparan berbagai pemikiran untuk membahas topik atau 

permasalahan yang ditafsirkan. 

7) Membahas unsur-unsur dan makna-makna ayat untuk mengkaitkannya 

sedemikian rupa berdasarkan metode ilmiah yang benar-benar 

sistematis. 

8) Memaparkan kesimpulan tentang hakikat jawaban al-Qur‟an terhadap 

topik atau permasalahan yang dibahas.27 

Alasan  ipilihn a pen eketan meto e mau hu‟i ini karena 

cukup menjanjikan untuk memperoleh pemahaman yang holistik dan 

komprehensif yang benar-benar didedukasikan dari al-Qur‟an 28 

 

 

                                                                 
27

 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2014), hlm. 115. 
28

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir,….,hlm.60. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah library 

research, dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder. 

Sumber data primer penelitian ini a alah Tafsir Jami‟ al-Bayan fi 

Tafsir al-Qur‟an karya Ibnu Jarir al-Thabari. Sedangkan sumber data 

sekundernya adalah jurnal, buku dan artikel yang berhubungan dengan 

s afa‟at  

5. Teknik Pengolahan Data 

Data yang sudah terkumpul baik yang sekunder atau primer, 

akan dilakukan pengolahan oleh penulis dengan cara memilih dan 

memilah data yang sesuai dengan penelitian agar mudah untuk 

dipahami. Adapun teknik yang akan digunakan dalam pengolahan data 

adalah sebagai berikut: 

a) Deskriptif, Melalui metode ini penulis akan mencoba untuk 

menyajikan kajian tentang s afa‟at secara komprehensif, dengan 

mengunakan sumber data yang valid. Dengan metode ini penulis 

akan memaparkan penafsiran penafsiran ayat-ayat s afa‟at dengan 

merujuk kepada dua tafsir yang dijadikan sumber utama dalam 

penelitian, dan ditambah dengan sumber sumber lainnya yang 

mendukung penelitian tersebut. 

b) Analisis Data, yaitu dengan menganalisa konsep-konsep s afa‟at 

yang terungkap dalam Al-Qur‟an  ari penafsiran para ahli tafsir  
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c) Interpretasi Data, Setelah penganalisisan terhadap data, maka 

selanjutnya penulis akan melakukan tahap interpretasi data. 

Interpretasi data merupakan upaya untuk memperoleh arti dan 

makna yang lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian 

yang sedang dilakukan.  

6. Langkah-langkah Tahapan Penelitian 

Mengenai langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

s afa‟at  

2. Mempelajari dan menghimpun penafsiran ayat-ayat 

tersebut. 

3. Menelaah seluruh sumber data melaui studi pustaka. 

4. Menyimpulkan data tersebut sehingga diharapkan 

penelitian menuju pokok permasalah yaitu sebagaimana 

yang tertera dalam kerangka pemikiran dan latar 

belakang masalah. 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang masing-masing bab terdiri sebagai 

berikut: 

Bab I  : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 

Teknik Pengolah Data, Langkah Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
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Bab II  :  Riwayat hidup Ibnu Jarir al-Thabari, Pandangan ulama/sarjana 

terhadap Ibnu Jarir al-Thabari, Karya-karya al-Thabari, Latar Belakang penulisan 

tafsir al-Thabari, sumber dan metode tafsir al-Thabari dan sistematika penulisan 

tafsir al-Thabari. 

Bab III : Pengertian s afa‟at, macam-macam s afa‟at, sebab-sebab 

diberikannya s afa‟at, dan pendapat berbabagai kelompok tentang s afa‟at. 

Bab IV :   Penafisran al-Thabari terhadap ayat-ayat tentang s afa‟at. 

Bab V  :   Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 

 


